
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di bursa Wall Street (15/5)  ditutup mix. Lemahnya data inflasi PPI dan 
penjualan ritel, meningkatkan potensi The Fed untuk menurunkan suku 
bunga. Penjualan ritel AS tumbuh 0.1% MoM pada April 2025, turun dari 
kenaikan  1.7% MoM pada Maret 2025. Kenaikan yang moderat ini 
menunjukkan bahwa konsumen mengurangi pengeluaran sebagai respon 
diberlakukannya tarif resiprokal. Indeks PPI AS bulan April 2025 turun 0.5% 
MoM  dari 0% MoM pada Maret 2025. Ini adalah penurunan pertama indeks  
PPI sejak Oktober 2023 dan penurunan paling tajam sejak April 2025.  
 
Mayoritas indeks bursa Eropa ditutup menguat (15/5). Ekonomi Inggris 
tumbuh 0.7% QoQ pada 1Q25 dari 0.1% QoQ pada 4Q24 dan perkiraan 0.6% 
QoQ. Ini adalah tingkat pertumbuhan terkuat dalam 3 kuartal terakhir. 
Pertumbuhan ekonomi Euro Area pada 1Q25 sebesar 0.3% QoQ dari 0.2% 
QoQ pada 4Q24. Produksi Industri di Euro Area meningkat 2.60%  MoM pada 
Maret 2025 dari  1.1% MoM pada Februari 2025. 

U.S. 10-year Bond Yield turun 8.1 bps menjadi 4.447%. Pelemahan indeks PPI 
dan penjualan ritel mendorong kenaikan potensi penurunan suku bunga The 
Fed. Harga emas rebound sekitar 1% di level US$3,226/troy oz, dipicu 
pelemahan dollar AS dan data ekonomi. Harga minyak juga turun setelah 
Trump meningkatkan potensi kesepakatan AS-Iran mengenai nuklir.  
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7100 [Pivot : 7050] [Support : 7000] 

IHSG ditutup menguat ke level 7040 (+0.864%) pada perdagangan Kamis (15/5). 
Faktor positif masih berasal dari meredanya perang dagang AS-Tiongkok. 
Saham-saham perbankan melanjutkan kenaikan. Meskipun volume beli masih 
kuat, namun indikator Stochastic RSI mulai overbought. Sehingga secara teknikal 
diperkirakan IHSG berpotensi bergerak pada rentang 7000-7100, dengan 
kecenderungan pullback/koreksi mendekati 7000 pada perdagangan Jumat 
(16/5). 

Dari AS (16/5), pasar menantikan data sektor perumahan seperti data building 
permits preliminary yang diperkirakan sedikit turun menjadi 1.45 juta pada April 
2025 dari 1.467 juta pada Maret 2025 serta data housing starts yang 
diperkirakan sedikit naik menjadi 1.37 juta pada April 2025 dari 1.324 juta pada 
Maret 2025. Selain itu pasar juga akan mencermati indeks Michigan Consumer 
Sentiment Preliminary bulan Mei (16/5) yang diperkirakan naik ke 53.4 di Mei 
2025 dari 52.5 di April 2025. 

Dari Eropa (16/5), akan dirilis data tingkat pengangguran Perancis, yang 
diperkirakan naik menjadi 7.4% di 1Q/25 dari 7.3% di 4Q/24. Dari Asia, Jepang 
akan merilis data GDP Growth Rate Preliminary 1Q25 (16/5), yang diperkirakan 
mengalami kontraksi 0.1% QoQ dari sebelumnya yang tumbuh 0.6% QoQ di 
4Q24. 

Top picks di Jumat (16/5): TLKM, PGEO, SSIA, ANTM, JPFA 

 
 
POINTS OF INTEREST 
• Indeks  di Wall Street ditutup mix pada Kamis (15/5). 

• Lemahnya data inflasi PPI dan penjualan ritel, meningkatkan potensi The Fed untuk 
menurun kan suku bunga.  

• Penjualan ritel AS tumbuh 0.1% MoM pada April 2025, turun dari kenaikan  1.7% MoM pada 
Maret 2025. 

• Indeks PPI AS bulan April 2025 turun 0.5% MoM  dari 0% MoM pada Maret 2005. 

• Ekonomi Inggris tumbuh 0.7% QoQ pada 1Q25 dari 0.1% QoQ pada 4Q24 

• Pertumbuhan ekonomi Euro Area pada 1Q25 sebesar 0.3% QoQ dari 0.2% QoQ pada 4Q24. 

• U.S. 10-year Bond Yield turun 8.1 bps menjadi 4.447%.  

• Harga emas rebound sekitar  1% di level US$3,226/troy oz, dipicu pelemahan dollar AS dan 
data ekonomi. 

• Harga minyak juga turun setelah Trump meningkatkan potensi kesepakatan AS-Iran 
mengenai nuklir.  

• IHSG berpotensi bergerak pada rentang 7000-7100, dengan kecenderungan pullback (16/5). 

• Top picks (16/5) : TLKM, PGEO, SSIA, ANTM, JPFA 
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MARKET NEWS 

BBCA PT Bank Central Asia Tbk 
PT Bank Central Asia Tbk (BBCA) mengumumkan percepatan penghentian program pembelian kembali saham (buyback) yang 

semula dijadwalkan berlangsung hingga 24 Juni 2025. Program tersebut resmi dihentikan lebih awal pada sesi pertama 

perdagangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Kamis, 15 Mei 2025. Keputusan ini diambil karena kondisi pasar modal  

Indonesia dan harga saham BBCA dinilai telah stabil. BCA sebelumnya mengalokasikan dana sebesar Rp1 triliun untuk buyback, 

dengan jumlah saham yang dibeli tidak melebihi 20% dari modal disetor, dan tetap menjaga jumlah saham yang beredar mini-

mal 7.5% dari total modal disetor.  

 

HRUM PT Harum Energy Tbk  
PT Harum Energy Tbk (HRUM) membukukan laba bersih USD5.56 juta pada kuartal 1 tahun 2025, melonjak 467% dibanding 

periode sama tahun lalu. Total pendapatan naik menjadi USD298.93 juta dari USD265.97 juta, ditopang lonjakan pendapatan 

kontrak dengan pelanggan sebesar USD296.81 juta. Namun, pendapatan sewa turun menjadi USD2.11 juta dari USD3.66 juta. 

Beban pokok pendapatan meningkat menjadi USD239.37 juta dari USD195.89 juta, membuat laba kotor menyusut ke 

USD59.56 juta dari sebelumnya USD70.08 juta. Beban penjualan tercatat USD10.31 juta, turun dari surplus USD7.35 juta di 

tahun lalu. Beban umum dan administrasi naik menjadi USD10.64 juta. Sementara pendapatan lain-lain naik signifikan ke 

USD4.21 juta dari USD17.52 ribu. Laba periode tahun berjalan juga menurun ke USD7.28 juta dari USD10.2 juta. 

 

MYOR PT Mayora Indah Tbk 

PT Mayora Indah Tbk (MYOR) berencana melakukan pembelian kembali saham (buyback) guna menjaga stabilitas harga saham 

dan meningkatkan nilai pemegang saham. Rencana ini akan diajukan untuk persetujuan dalam RUPSLB yang dijadwalkan pada 

4 Juni 2025. Dana yang telah disiapkan mencapai Rp1 triliun. Jumlah saham yang dibeli tidak akan melebihi 20% dari total  

modal disetor, dengan ketentuan minimal saham publik tetap 7.5%, sesuai peraturan OJK. Buyback akan berlangsung selama 

12 bulan, mulai 5 Juni 2025 hingga 5 Juni 2026. 

 

PTPP PT PP (Persero) Tbk 
PT PP (Persero) Tbk (PTPP) mencatat progres pembangunan BSI Tower Jakarta telah mencapai 89.66%, melampaui target 

85.46% dengan deviasi positif 4.19%. Proyek senilai Rp688.8 miliar ini ditargetkan selesai pada 19 Juni 2025. BSI Tower 

dirancang sebagai landmark baru yang memperkuat identitas arsitektur Islami selaras dengan lanskap Monumen Nasional. 

Gedung ini memiliki 22 lantai perkantoran, satu ballroom berkapasitas 1,100 orang, satu lantai basement, dan sembilan lantai 

podium parkir. Fasilitasnya mencakup stasiun pengisian kendaraan listrik, lift dengan sistem kontrol destinasi, pengawasan 

dan kontrol keamanan 24 jam, serta area parkir yang memadai untuk sepeda, mobil, dan motor. 

 

TOTL PT Total Bangun Persada Tbk 

PT Total Bangun Persada Tbk (TOTL) menetapkan pembagian dividen tunai sebesar Rp75 per lembar saham kepada para 

pemegang saham, berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) untuk tahun buku 2024. Jumlah dividen 

tersebut setara dengan 96.3% dari laba bersih perusahaan yang mencapai Rp265.42 miliar. Keputusan pembagian dividen  

dalam porsi besar ini merupakan inisiatif dari pemegang saham utama. Jadwal pembagian dividen telah ditentukan, di mana  

investor yang ingin mendapatkan dividen harus tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (DPS) pada penutupan bursa tanggal 

23 Mei 2025 untuk pasar reguler dan negosiasi, serta 27 Mei 2025 untuk pasar tunai. Pembayaran dividen dijadwalkan pada 18 

Juni 2025. 
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